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Proses aerasi berfungsi untuk menyisihkan methana (CH4), menyisihkan karbon 
dioksida (CO2), menyisihkan HS2, menyisihkan bau dan rasa, menyisihkan gas-
gas lain. Tetapi pada kenyataannya untuk meningkatkan konsentrasi oksigen 
terlarut di dalam air dan alat yang digunakan adalah aerator. Aerator yang 
digunakan adalah cascade aerator yang dapat menyisihkan CO2 lebih sedikit 
daripada model aerator yang lain. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui besar 
transfer oksigen yang terjadi dengan model cascade aerator kombinasi spray 
aerator. Penelitian ini menggunakan cascade aerator terdiri dari 3 step  dengan 
variabel jarak antar cascade pada kisaran 10 cm sampai dengan 50 cm. Diatas pipa 
penyangga cascade dipasang spray sehingga mengakibatkan butiran-butiran halus 
air yang jatuh di setiap cascade dapat mengikat oksigen lebih besar sehingga 
mengahasilkan nilai transfer oksigen yang semakin besar pula. Selain itu debit 
yang digunakan dalam penelitian juga bervariasi dengan kisaran 1300 ml/mt 
sampai dengan 2200 ml/mt. Hasil percobaan menunjukkan bahwa nilai DO 
terbaik terjadi pada ketinggian antar cascade 50 cm dengan debit 2200 ml/mn 
yaitu sebesar 7,29 mg/lt dan nilai KLa (transfer oksigen) sebesar 0,94. 
Kata kunci: cascade aerator , DO , transfer oksigen 
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The purpose of aeration process are for removal methane (CH4), removal 
carbondioxide (CO2), removal HS2, removal odors and taste, also removal other 
gases. But, at the reality the purpose of aeration increase dissolved oxygen 
concentration in the water and equipment used is aerator. The aeration used is 
cascade aerator remove CO2 at least than the other aerator model. The purpose 
of this experiment for know large of oxygen transfer at cascade aerator 
combination spray aerator model. This experiment used cascade aerator are from 
3 step variable cascade distance  between 10 cm until 50 cm. Above the pipe 
cascade posted spray so that make water smooth bubbles which down in every 
cascade can binded more oxygen, so result of the value of oxygen transfer more 
higher. Beside taht, rate of flow used in this experiment also variation range 1300 
ml/mn to 2200 ml/mn. Experiment result indicated that the best of DO value when 
height between cascade 50 cm with rate of flow 2200 ml/mn is 7,29 mg/lt and KLa 
(oksigen transfer) value is 0,94. 
Key word : cascade aerator, DO, oxygen transfer 
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I.1 Latar Belakang 
Proses aerasi berfungsi untuk menyisihkan methana (CH4), menyisihkan 
karbon dioksida (CO2), menyisihkan HS2, menyisihkan bau dan rasa, menyisihkan 
gas-gas lain (Fair, G. M., 1968). Pada prakteknya, proses aerasi terutama 
bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi oksigen di dalam air limbah. 
Peningkatan konsentrasi oksigen di dalam air ini akan memberikan berbagai 
manfaat dalam pengolahan limbah. Untuk meningkatkan konsentrasi oksigen 
terlarut, digunakan aerator. 
Ada empat tipe aerator yang sering digunakan, yaitu gravity aerator, spray 
aerator,air diffuser, dan mechanical aerator (Metcalf&Eddy, 2004).Aerator yang 
kebanyakan  pada pengolahan biasanya digunakan sistem mekanik atau difuser. 
Kelemahan menggunakan sistem mekanik atau difuser adalah membutuhkan 
biaya yang banyak. 
Sedangkan, cascade adalah varian aerator gravitasi yang fisiknya artistik 
berbentuk tangga, indah dipandang, the art of aeration.Pada Aerator Undak ini air 
dijatuhkan ke permukaan serial undakan untuk menghasilkan turbulensi dan 
menimbulkan percikan indah butiran air. Proses aerasinya akan makin bagus kalau 
ukuran butir airnya makin kecil. Selain itu, lapisan air tipis yang melimpas di atas 
undakannya juga mendukung terjadinya aerasi. Semakin luas undakannya 
semakin tinggi efisiensinya.  
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Masalah utama dengan air terjun atau kaskade adalah bahwa sebagian 
besar dari volume air aerasi harus dipompa dan ini berkaitan dengan efisiensinya 
yang lebih rendah daripada tipe lain. Qasim et al. (2000) menjelaskan bahwa 
cascade aerator hanya dapat menyisihkan 20 – 45% CO2. Ini dapat dimaklumi 
karena energinya semata-mata dari energi alami. Oleh sebab itu, unit ini kurang 
layak digunakan untuk instalasi besar. Lebih cocok untuk debit kecil, misalnya 
dalam lingkup satu kantor atau pabrik kecil. Namun tetap bisa diterapkan untuk 
kapasitas besar dengan cara pembagian debit olahan menjadi beberapa unit tipikal. 
Dengan desain yang tepat, bisalah diperoleh penyisihannya yang tinggi. 
Maka dari itu, penggunaan cascade aerator yang dimodifikasikan dengan 
spray aerator dapat menjadikan pertimbangan dalam bangunan proses biologi dan 
memungkinkan dapat meningkatkan transfer oksigen. Dengan kedua cara tersebut 
jumlah oksigen pada air bisa dinaikkan sampai 60 – 80% (dari jumlah oksigen 
yang tertinggi, yaitu air yang mengandung oksigen sampai jenuh)(Anonim, 2011). 
Bangunan ini juga memberikan nilai estetika yang lebih dari cascade aerator pada 
umumnya. Pada proses pengolahan secara biologi ini, dapat memungkinkan 
transfer oksigen yang lebih maksimal. Untuk mengetahui kemampuan cascade 
aerator kombinasi spray aerator, maka perlu dilakukan penelitian. 
 
I.2 Rumusan masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
- Seberapa besar transfer oksigen dengan menggunakan cascade aerator 
dengan kombinasi spray aerator 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besar transfer oksigen yang 
terjadi dengan model cascade aerator kombinasi spray aerator 
 
I.4 Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapatdipakai sebagai salah satu alternatif 
aerator dalam pengolahan limbah secara biologi 
 
I.5 Ruang Lingkup  
 Untuk membatasi agar dalam pemecahan masalah nantinya tidak 
menyimpang dari ruang lingkup yang telah ditentukan, maka diperlukan 
penjelasan mengenai batasan-batasan ruang lingkup, diantaranya adalah : 
- Menggunakan 3step pada bangunan cascade aerator 
- Air yang digunakan dalam penelitian adalah air bersih (air PAM) 
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